BAB VIlII

PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Masyarakat Mengetahui Dampak yang Muncul dari Perilaku dari
Ketidakpedulian pada Kelestarian Lingkungan
Permasalahan pada wilayah ini sangat perlu diperhatikan dalam
hal saluran air yang terintegrasi kurang baik. Pada saat memasuki
musim kemarau atau musim penghujan tiba, masyarakat merasakan
betapa baunya air selokan yang meluap ke jalan. Hal ini menjadi salah
satu ironi yang disadari oleh masyarakat setempat. Selain itu,
minimnya perilaku masyarakat yang tidak peduli lingkungan juga
berdampak pada kesehatan. Seperti dalam kegiatan kerja bakti
dilaksanakan setiap 3 bulan sekali, mereka tidak akan bergerak untuk
membersihkan selokan apabila air belum sampai meluap ke jalan.
Padahal resiko rentan masyarakat terhadap penyakit akan
menyebabkan anak mudah terserang penyakit. Seperti yang telah
disinggung di muka bahwa penyakit ISPA dan TB sering kali menjadi
kendala bagi mereka, karena dapat dibuktikan ketika setiap hari kamis
ada pusling yang memberikan pelayanan kesehatan bagi masyarakat
untuk berobat. Biasanya mereka mengeluhkan gejala sakit batuk, pilek,
sesak napas, dan lain sebagainya. Hal itu merupakan faktor lingkungan

kumuh, maka dapat menambah biaya pengeluaran untuk berobat.
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2. Munculnya Kesadaran Masyarakat dalam Proses Pendampingan
Muncul sebuah gagasan untuk mewujudkan kampung ini
menjadi lingkungan bersih dan sehat. Hal ini tidak lepas dari peran
local leader, tokoh masyarakat dan masyarakat Bulak Bnateng Lor RT
03 RW 08. Pendamping mengajak karang taruna sebagai motor
penggerak memaksimalkan kerja bakti yang biasa dilakukan 3 bulan
sekali menjadi 1 bulan sekali. Yaitu dengan cara membersihkan
selokan tiap-tiap rumah pada gang yang telah disepakati. Perlu
diketahui bahwa wilayah Bulak Bnateng Lor RT 03 RW 08 cukup
luas, maka dari itu pendamping bersama local leader mengawali 1
gang terlebih dahulu sebagai piloting project yaitu gang Reformasi 3.
Dalam mengembangkan lingkungan hidup di wilayah Bulak
Banteng Lor RT 03 RW 08 maka pendamping bersama kader
mengadakan kampanye tentang pendidikan lingkungan vyaitu aktif
menanam Toga. Perlu diketahui bahwa mayoritas masyarakat Bulak
Banteng Lor RT 03 RW 08 sangat antusias apabila setiap ada kegiatan
diberi imbalan dana dari pihak-pihak yang berkepentingan. Oleh
karena itu, dari sekian banyak orang maka dalam hal ini 15 orang yang
mengikuti pendidikan lingkungan yaitu gabungan antara ibu-ibu dan
bapak-bapak yang sadar akan pentingnya lingkungan yang sehat.
Pendidikan lingkungan yang dihadiri oleh 15 orang tersebut
berdampak positif. Tanaman yang diminati seperti tanaman patah

tulang, sambiroto, dan binahong dan lain sebagainya. Tanaman ini
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banyak diminati karena sesuai kebutuhan keluarga mereka. Tidak lain
upaya dari pendidikan lingkungan yaitu mengajak masyarakat untuk

peduli terhadap lingkungan yang sehat.

B. Saran

Pendampingan yang telah direncanakan dalam diskusi bersama
masyarakat menghasilkan kegiatan terbarukan dalam kebersihan
lingkungan seperti pemaksimalan kerja bakti setiap 1 bulan sekali dan
pengadaan kampanye pendidikan lingkungan. Pendekatan top down adalah
bukan suatu langkah yang tepat, tentunya harus ada bentuk keterlibatan
masyarakat kampung kumuh dengan stakeholders agar program-program
yang digalakkan akan lebih efektif. Sebab dalam pemenuhan kebutuhan
masyarakat harus mereka sendiri yang mengendalikannya. Oleh karena
itu, dalam mewujudkan kampung yang bersih dan sehat, maka dibutuhkan
keterlibatan maupun peran dari berbagai lapisan masyarakat untuk saling
membangun kesadaran lingkungan yang bersih dan sehat.

Melihat realitas di lapangan, pendamping memberikan saran
kepada local leader yaitu sebagaimana karang taruna sebagai motor
penggerak dalam memaksimalkan kerja bakti dan terus melakukan
evaluasi setiap selesai kegiatan. Agar nantinya kegiatan kerja bakti
menjadi maksimal dan rutin setiap bulannya. Begitupun juga untuk
keberlanjutan mengenai kampanye pendidikan lingkungan diharapkan

local leader memberikan dorongan baik materi tentang keberagaman Toga
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maupun praktek penanaman Toga secara berkala, maka dengan sendirinya

masyarakat yang pasif akan ikut serta menanam Toga.



